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3.1 Jenisdan Sumber Data
Untuk mempermudah dalam pemecahan masalah dasaifthkidsikan
menjadi dua, yaitu :

1. Data Primer, adalah data yang diperoleh secaraulaggdari masyarakat
baik yang dilakukan melalui wawancara, observaan, aat lainnya. Data
dari sumber pertama dimana sebuah data dihasilkata. yang diperoleh
dari penyebaran kuesioner kepada mahasiswa IAINsWfajo Semarang.

2. Data Sekunder, adalah data yang diperoleh dari la¢aasal dari bahan
kepustakaan. Data sekunder yang digunakan dalastifmamini diperoleh
dari struktur organisasi perpustakaan.

3.2 Populasi dan Sampel
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdais aobyek atau
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristitetéu yang ditetapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditakiksimpular’. Populasi
dalam penelitian ini adalah mahasiswa IAIN Walismrygng berkunjung ke
perpustakaan IAIN Walisongo Semarang sebanyak #vatvasiswa. Sampel
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yangildii oleh populasi

tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidakngkin mempelajari semua

! Sugiyono Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif Dan R&D, Bandung : ALFABETA,
2011, him. 80



yang ada pada populasi, maka peneliti dapat mermdgnnsampel yang
diambil dari populasi itd.

Berdasarkan rumus slovin jumlah sampel dapat dibitsebagai
berikut :

N
n = 1+ Ne?

Keterangan :
n = Jumlah sampel
N = Jumlah populasi
e = persen kelonggaran ketidaktelitian (e = 10%J)ehka kesalahan
pengambilan sampel yang masih dapat ditolelir diimginkan?
Besarnya populasi diketahui sebanyak 4747 mahasiadabesarnya

sampel yang digunakan adalah :

_ 4747
1+4747(0,1)2

= 99,9 dibulatkan 100 responden

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik gasnbilan
sample non probability sampling dengan metodaccidental sampling, yaitu
teknik penentu berdasarkan kebetulan, yaitu siapaysang secara kebetulan
bertemu dengan peneliti dapat digunakan sebagaedaapabila orang yang
kebetulan ditemui itu cocok sebagai sumber 8at@mnyebaran kuesioner

dilakukan secara langsung dengan mendatangi ked&fa responden

mahasiswa yang berkunjung ke perpustakaan IAIN 30ajo Semarang.

’Ibid. him. 81
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3.3 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data ini dilakukan dengan cara :

1. Kuesioner adalah pengumpulan data dengan cara ivemkge daftar
pertanyaan kepada responden yang dijadikan sebaggel penelitian.
Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yaisgeefbila peneliti
tahu dengan pasti variabel yang akan diukur dao &gta yang bisa
diharapkan dari responddpiharapkan dengan menyebarkan daftar
pertanyaan kepada setiap responden, peneliti dapaghimpun data
yang relevan dengan tujuan penelitian dan meniiliigkat reliabilitas
serta validitas yang tingi.

Dalam penelitian ini skala pengukuran yang digunakaalah skala
likert. Skala likert digunakan untuk mengukur sikgpndapat dan
persepsi seseorang atau sekelompok orang tentangiéma sosial ke
dalam 5 poin skala dengan interval yang sama

a. Sangat setuju dengan skor 5

b. Setuju (S) dengan skor 4

c. Netral (N) dengan skor 3

d. Tidak setuju (TS) dengan skor 2

e. Sangat tidak setuju (STS) dengan skor 1
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Ibid, h. 142
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2. Dokumentasi adalah salah satu teknik pengumpulém ykng berupa
catatan, buku, maupun historis dari objéletode ini digunakan sebagai
pelengkap guna memperoleh data sebagai bahan edogang berupa
latar belakang Perpustakaan IAIN Walisongo Semaradgftar
mahasiswa serta data lain yang mendukung.

3.4 Variabel Pendlitian dan Pengukuran
3.4.1 Variabd Pendlitian
Variabel adalah suatu atribut atau aspek dari oraagpun objek
yang mempunyai variasi tertentu yang diterapkarh geneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpula@nhVariabel penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini adalah :
1. Variabel bebas (Variabel Independent)
Merupakan sejumlah gejala dengan berbagai unsug yaoa
didalamnya yang menentukan mempengaruhi adanyaabehfi
variabel terikat’ Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas adalah
kualitas pelayanan @Xdan fasilitas (3%).
2. Variabel tergantung (Variabel Dependent)
Yaitu sejumlah gejala dengan berbagai unsur atdarfdi dalamnya

yang ada ditentukan dipengaruhi oleh adanya vdriabe Dalam

®ElvinaroArdianto,Metode Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan Kualitatif,
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penelitian yang menjadi variabel terikat adalahuesan mahasiswa
(Y).
3.4.2 Definisi Operasional Variabel
Operasional variabel merupakan suatu definisi daryatbkan
dalam kriteria yang dapat diuji secara khusus. mdgfoperasional untuk
memberikan rujukan empiris apa saja yang dapatnditan di lapangan
untuk menggambarkan secara tepat konsep yang dichakshingga
konsep tersebut dapat diamati dan didkurDefinisi operasional

penelitian ini adalah :

Tabel 3.1

Definisi operasional pendlitian

Variabel Definisi Indikator Skala

Kualitas keunggulan ataye Keandalan Diukur

pelayanan | keistimewaan dalame Daya Tanggap | melalui

(X1) memberikan pelayanan jaminan angket
kepada konsumen atay Bykti Fisik dengan
mahasiswa untuk, Empati mengguna
mengimbangi harapan kan skala
pengunjung perpustakaan likers
IAIN Walisongo

Fasilitas Fasilitas adalah sesuate Kelengkapan, | Diukur

(X2) yang berupa benda atau kebersihan dan| melalui
jasa yang diberikan oleh kerapihan angket
suatu perusahaan, sebagaiKondisi dan dengan
sarana dan prasarana untuk fungsi mengguna
memperudah  pelayanar kKemudahan kan skala|
agar pengunjung merasa penggunaan likers
senang dan puas, sefta Kelengkapan
untuk mendukung  gjat yang

kenyamanan pengunjung digunakan

Ybid, him.18
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3.6

Kepuasan | Kepuasan pelanggar Keberadaan Diukur
mahasiswa | merupakan suatu kondisk Ketanggapan | melalui
(Y) atau perasaan yang Menyenangka | angket
ditunjukkan oleh « Tepat waktu dengan
pelanggan setelah mengguna
menggunakan jasa atau kan skala
pelayanan tersebut. likers
Hipotesa

Untuk variabel X (kualitas pelayanan)
Ho: variabel X (kualitas pelayanan) tidak mempengaruhi secanaifsign
terhadap variabel Y (kepuasan mahasiswa).
Hi,: variabel X (kualitas pelayanan) mempengaruhi secara signifika
terhadap variabel Y (kepuasan mahasiswa).
Untuk variabel X (fasilitas)
Ho: variabel % (fasilitas) tidak mempengaruhi secara signifikarhadap
variabel Y (kepuasan mahasiswa).
H, : variabel % (fasilitas) mempengaruhi secara signifikan terpadaiabel
Y (kepuasan mahasiswa).
Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatifenggunakan
statistik. Statistik yang digunakan untuk analéssa dalam penelitian yaita:

1. Statistik deskriptif

25ugiyono,Op.Cit.HIm,142-143



Statistik deskriptif merupakan statistik yang digkan untuk menganalisis
data dengan cara menggambarkan data yang telaimjeuk sebagimana

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yarakberhtuk umum.

. Statistik inferensial

Adalah teknik statistik yang digunakan untuk meradiais data sampel,
kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi bendasadata sampel
kebenarannya bersifat peluang.

Analisis data merupakan salah satu cara yang dkgumnaintuk

mengetahui sejauh mana variabel yang mempengaatihabel yang lain agar

data yang dikumpulkan tersebut dapat bermanfaa@nhakus diolah atau

dianalisis sehingga dapat dijadikan pertimbangaranda mengambil

keputusan. Sebelum melakukan analisis data malkerlulkan pengolahan

data terlebih dahulu, pengolahan data tersebuputeli

1.

Editing
Proses yang dilakukan setelah data terkumpul umbgkihat apakah

jawaban-jawaban pertanyaan telah terisi lengkayp lzum.

. Coding

Proses pemberian kode tetentu terhadap bermacaamnrjawaban untuk

dikumpulkan kedalam kategori yang sama.

. Scoring

Kegiatan pemberian nilai yang berupa angka padaljaw responden
untuk memperoleh data kuantitatif yang diperlukaadach pengujian

hipotesa dimana teknik pengukuran skala yang dikamadalam



pemberian bobot tersebut adalah teknik likert. &kétert digunakan
untuk mengukur sikap pendapat dan persepsi segpatan sekelompok
orang tentang fenomena sosial.

4. Tabulating
Pengelompokkan data atas jawaban responden dealiardan teratur
kemudian dihitung dan dijumlahkan sampai terwujathoh bentuk-bentuk
tabel.

2. Transformasi data eksternal ke internal.

Oleh karena itu teknik analisis data digunakan kintuengetahui
hubungan antara variabel yang mempengaruhi varig@ed lain adalah
dengan model analisis regresi berganda.

3.6.1 Uji Validitas

Menurut Ghozali uji validitas adalah suatu alat gyadigunakan
untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesid Kuesioner
dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampngungkapkan
sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner. Suatwumsnt yang valid
atau sahih mempunyai validitas tinggi, sebalikmgirumen yang kurang
valid berarti memiliki validitas rendah.Validitas emunjukkan sejauh
mana alat pengukur yang dipergunakan untuk mengafpa yang
diukur.

Adapun caranya adalah dengan mengkorelasikan asitarayang

diperoleh pada masing-masing item pertanyaan dergiam total

13Suharsimi Arikuntoprosedur penelitian suatu pendekatan praktik, Yogyakarta : Rineka
Cipta, 1996, him.137



individu. Pengujian validitas dilakukan dengan lbant komputer
menggunakan program SPSS 1.6. Koefisien r hitumgshdibandingkan
dengan nilai r tabel product moment dengan tarsifjnifikansi
sebesar5%.Bila r hitung > r tabel, maka dikatakem ipertanyaan valid.
Bila r hitung < r tabel, maka dikatakan item peytzamn tidak valid.
3.6.2 Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah suatu ukuran yang menunarkkejauh mana
hasil pengukuran tetap konsisten bila dilakukargpkaran dua kali atau
lebih terhadap gejala yang sama dengan alat pengakg sama puld.
Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jakeaban seseorang
terhadap pernyataaan adalah konsisten atau stbivdktu ke waktu.
Pengambilan keputusan berdasarkan jika AllplnaCronbach>0,6, maka
pertanyaan variabel tersebut reliabel dan sebalikni?engujian
reliabilitas dilakukan dengan bantuan komputer ngengkan program
SPSS 1.6.

3.6.3 Analisisregres berganda

Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetabalitas
pelayanan(X) dan fasilitas (%) terhadap kepuasan mahasiswadi
PerpustakaanlAIN Walisongo Semarang. Untuk mempéamudan
menghemat waktu maka dalam penelitian ini dibardogdn program
SPSS dalam proses penghitungannya.Analisis rededam penelitian

ini adalah :

14 Awal Isgiyanto,Teknik Pengambilan Sampel pada Penelitian Non Ekserimental,
Jogjakarta : Mitra Cendikia Press, 2009,him.8
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Y=a+h X;+ X, +e

Dimana :

Y = Kepuasan Mahasiswa
a = Konstanta

X1 = Kualitas Pelayanan
X2 = Fasilitas

b = Koefisien regresi

e = Kesalahan prediksi

3.6.4 Uji Asums Klasik
3.6.4.1 Uji Multikolinearitas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakaalam
model regresi ditemukan adanya korelasi antar baribebas. Dalam
model regresi yang baik seharusnya tidak terjadelksi diantara
variabel bebas. Jika variabel bebas saling berksilemaka variabel-
variabel ini tidak ortogonal. Variabel ortogonalaéah variabel bebas
yang nilai korelasi antar sesamanya sama dengan nol
Multikolonieritas dapat dilihat dariTolerance dan lawannya
yaitu Variance InflationFactor (VIF). Tolerance mengukur
variabilitas variabel bebas terpilih yang tidaketigkan oleh variabel
bebas lainnya. Nilai yang umum dipakai untuk mergkdn adanya
multikolonieritas adalah nilaiolerance< 0,10 atau sama dengan nilai

VIF > 10.
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3.5.4.2 Uji Heter oskedastisitas
Uji Heteroskedastisitas bertujuan menguji apakdhndanodel
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residal pengamatan ke
pengamatan yang lain. Untuk mendeteksi ada tidaknya
heteroskedastisitas dengan melihat ada tidaknya tastentu pada

grafik dimana sumbu Y adalah Y yang telah dipredile sumbu X

adalah residual (Y prediksi-Y sesungguhnya) yantphtedi

studentized. Dasar analisis :

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaadembentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar keamudi
menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titlemyebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak dierja
heteroskedastisitas.

3.5.4.3 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi adalah untuk melihat apakah dalaodel
regresi linear terjadi korelasi antara kesalahangganggu pada
periode t dengan periode sebelumnya (t-1). Jikadiekorelasi, maka
dinamakan ada problem autokorelasi. Autokorelasnaul karena
observasi yang berurutan sepanjang waktu berkas@in sama
lainnya. Tetapi pada crossection (silang waktwgsatah autokorelasi

relatif jarang terjadi karena “gangguan” pada obssryang berbeda
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berasal dari individu kelompok yang berbeda. Madgtesi yang baik
adalah regresi yang bebas dari autokoréfasi.

Ada bebrapa cara yang dapat digunakan untuk memietda
atau tidaknya autokorelasi, salah satunya dengaBupin Watson
yang penulis gunakan. Cara menentukan atau Kriteeiagujian
autokorelasi dengan uji Durbin Watson adalah setmegydut:

1. Deteksi autokorelasi positif
- Jika d < dl maka terdapat autokorelasi positif
- Jika d > du maka tidak terdapat autokorelasi gositi
- Jika dl < d < du maka pengujian tidak meyakinkaau atdak
dapat disimpulkan
2. Deteksi autokorelasi negatif
- Jika (4-d) < dl maka terdapat autokorelasi negatif
- Jika (4-d) > du maka tidak terdapat autokorelagatié
- Jika dl < (4-d) < du maka pengujian tidak meyakmksdai
tidak dapat disimpulkan.
3.5.4.4 Uji Normalitas

Ujinormalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamdel
regresi, variabel pengganggu atau residual mendigtribusi normal.
Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjathk valid.

Cara untuk mengetahui normalitas adalah dengan hateli

normal probability plot yang membandingkan distribusi kumulatif

> Imam, Ghozalplikas Analisis Multivariate dengan program SPSS, Semarang : Badan
Penerbit Universitas Diponegoro, 2008m.96.
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dari distribusi normal. Distribusi normal akan memtuk satu garis
lurus diagonal, dan ploting data residual akan mibagkan dengan
garis diagonal. Jika distribusi data residual ndynmreaka garis yang
menggambarkan data sesungguhnya akan mengikutis gari
diagonalnya.
3.6.5 Pengujian Hipotesis
3.6.5.1 Uji t atau uji parsial

Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel dsb
terhadap variabel terikat secara parsial (sendirdsi). Pengujian ini
dilakukan dengan cara membandingkan nilai dengag Bpabila
traver t hitung dengan signifikasi dibawah 0,05 (5%),kma&ecara
parsial variabel bebas berpengaruh secara signifdkdadap variabel
terikat, begitu juga sebaliknya.

Uji t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pemgatu
variabel penjelas atau bebas secara individualndatenerangkan
variasi variabel-variabel terikat. Hipotesa yangrakligunakan dalam
pengujian ini adalah :

Ho: # = 0 variabel-variabel bebas tidak mempunyai partggang

positif dan signifikan terhadap variabel terikata@ parsial.

Ha: A # 0 variabel-variabel bebas mempunyai pengaruh pasdif
dan signifikan terhadap variabel terikat secaraiphar

Dasar pengambilan keputusan :
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a. Dengan membandingkan nilai t hitung dengan t taBAphbila t
tabel > t hitung, maka Ho diterima. Apabila t takdlhitung, maka
Ho ditolak atau Ha diterima. Dengan tingkat sidefisi 5% ¢
=5%) two tail nilai df (Degree of Freedom) n-k = (100-1) = 99.

b. Dengan menggunakan angka probabilitas signifikaAgabila
angka probabilitas signifikansi >0,05,maka Ho diter. Apabila
angka probabilitas signifikansi < 0,05,maka Ho ldio atau Ha
diterima.

3.5.5.2 Uji F atau Uji Simultan
Uji f digunakan untuk mengetahui ada tidaknya pemgaecara
bersama-sama variabel bebas terhadap variabedttegkara bersama-
sama. Yaitu dengan membandingkan antakg.Jdengan Fpel pada
tingkat kepercayaan 5%. Apabilgwhg> franer Maka semua variabel
bebas berpengaruh secara bersama-sama terhadapel&erkait. Uji

f digunakan untuk mengetahui signifikasi pengaruftai@ dua

variabel bebas (kualitas pelayanan dan fasilitashadap variabel

terikat (kepuasan mahasiswa) secara bersama-samiagga bisa
diketahui apakah dengan yang sudah ada dapatntbteriau ditolak.

Adapun kriteria pengujiannya adalah sebagai berikut

a. Ho: Bl =p2 = 0 artinya bahwa kualitas pelayanan dan fasilita

secara bersama-sama tidak mempunyai pengaruh i\gmfijkan

terhadap kepuasan mahasiswa.
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b. Hi: Bl# B2 # B # 0 artinya bahwa kualitas pelayanan dan fasilitas
secara bersama-sama mempunyai pengaruh yang lsagnifi
terhadap kepuasan mahasiswa.

c. Menentukan level of signifikaa = 0, 05.

3.6.6 Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi pada intinya mengukur selzergauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi varievidat. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan satlai R® yang kecil
berarti kemampuan variabel-variabel bebas dalamjetaskan variasi
variabel terikat amat terbatas. Nilai yang mendedatu berarti variabel-
variabel bebasnemberikan hampir semua informasi yang dibutuhkatoku

memprediksi variasi variabel terikat.

Secara umum koefisien determinasi untuk data silalagif rendah
karena adanya variasi yang besar antara masingign@g&ngamatan,
sedangkan untuk data tuntun waktu biasanya mempuailgiakoefisien
determinasi yang tinggi. Untuk menjelaskan aplikadengan
menggunakan SPSS. Untuk mengetahui persentasenyeegaarubahan
variabel independen yang disebabkan oleh variadygtrten. Koefisien

determinasi ini dimana:

R?> = Koefisien determinasi
Y = Kepuasan Mahasiswa
X1 = Kualitas Pelayanan

Xo = Fasilitas



